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ABSTRACT  
 
The moral crisis in early childhood is a serious challenge in the world of education, 
including in TK Negeri Pembina Woha. This study aims to describe the integration 
of character education through the use of creative learning media as an effort to 
build moral values in children. The approach used is descriptive qualitative with 
observation, interview, and documentation techniques. The results of the study 
indicate that character education can be effectively internalized through creative 
media such as hand puppets, picture stories, educational videos, and moral 
valuebased projects. This integration not only enriches children's learning 
experiences but also increases their emotional involvement in understanding the 
values of honesty, responsibility, empathy, and cooperation. Teacher creativity in 
selecting and developing media is a key factor in the success of this program. With 
consistent and innovative implementation, the integration of character education 
and creative media can provide a real contribution in overcoming the moral crisis in 
children at TK Negeri Pembina Woha.  
 
Keywords: character education, creative learning media, moral crisis, early 
childhood, tk negeri pembina woha 
 

ABSTRAK  
 

Krisis moral pada anak usia dini menjadi tantangan serius dalam dunia pendidikan, 
termasuk di TK Negeri Pembina Woha. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan integrasi pendidikan karakter melalui penggunaan media 
pembelajaran kreatif sebagai upaya membangun nilai-nilai moral pada anak. 
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 
karakter dapat diinternalisasikan secara efektif melalui media kreatif seperti boneka 
tangan, cerita bergambar, video edukatif, dan proyek berbasis nilai moral. Integrasi 
ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar anak, tetapi juga meningkatkan 
keterlibatan emosional mereka dalam memahami nilai kejujuran, tanggung jawab, 
empati, dan kerja sama. Kreativitas guru dalam memilih dan mengembangkan 
media menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program ini. Dengan penerapan 
yang konsisten dan inovatif, integrasi pendidikan karakter dan media kreatif mampu 
memberikan kontribusi nyata dalam mengatasi krisis moral anak di TK Negeri 
Pembina Woha.  
  
Kata Kunci: pendidikan karakter, media pembelajaran kreatif, krisis moral, anak  
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usia dini, TK Negeri Pembina Woha.  
  
A. Pendahuluan   

Krisis moral pada Anak Usia Dini, 
khususnya anak TK, menjadi isu yang 
semakin mengkhawatirkan dalam 
perkembangan pendidikan di 
Indonesia. Berbagai fenomena yang 
terjadi, seperti perilaku kekerasan, 
kurangnya rasa empati, dan 
ketidakharmonisan sosial, 
menunjukkan adanya penurunan nilai-
nilai moral pada generasi muda. 
pendidikan karakter merupakan salah 
satu upaya  strategis untuk 
membentuk pribadi anak yang 
berintegritas, memiliki rasa tanggung 
jawab, serta mampu berinteraksi 
secara positif dengan lingkungan 
sosialnya. Pendidikan karakter di usia 
dini sangat penting, karena pada tahap 
ini anak-anak sedang berada dalam 
masa pembentukan dasar kepribadian 
yang akan membentuk sikap dan 
perilaku mereka di masa depan  

  

Dalam beberapa tahun terakhir, krisis 
moral pada anak usia dini menjadi 
perhatian serius di dunia pendidikan, 
khususnya di tingkat Taman 
Kanakkanak (TK). Fenomena seperti 
menurunnya rasa hormat kepada 
orang tua, kurangnya empati, serta 
meningkatnya perilaku agresif dan 
egois di kalangan anak-anak 
mencerminkan adanya degradasi 
nilai-nilai moral yang semestinya mulai 
ditanamkan sejak usia dini. Anak-anak 
pada masa usia emas (golden age) 
memiliki potensi luar biasa dalam 
menerima berbagai stimulus, 
termasuk penanaman nilai karakter.  

 

Namun, proses pembelajaran yang 
kurang menyentuh aspek afektif 
membuat anak-anak tidak 
mendapatkan pengalaman yang 
cukup dalam menginternalisasi nilai 
moral.  

  

Salah satu akar permasalahan dari 
krisis moral ini adalah kurangnya 
integrasi antara pendidikan karakter 
dan media pembelajaran yang sesuai 
dengan tahap perkembangan anak. Di 
banyak lembaga TK, kegiatan 
pembelajaran masih berpusat pada 
hafalan atau pengulangan tanpa 
memberikan ruang bagi anak untuk 
mengalami dan mengeksplorasi 
nilainilai tersebut secara nyata. 
Padahal, pendidikan karakter yang 
efektif harus dilakukan secara 
kontekstual, menyenangkan, dan 
sesuai dengan dunia anak. 
Penggunaan media pembelajaran 
kreatif seperti cerita bergambar, video 
animasi, boneka tangan, dan 
permainan edukatif dapat menjadi 
jembatan yang efektif dalam 
menanamkan nilai moral secara 
menyenangkan dan bermakna.  

  

Dengan demikian, penting untuk 
mengkaji dan mengembangkan 
integrasi antara pendidikan karakter 
dengan media pembelajaran kreatif 
yang dapat membantu guru TK dalam 
merancang pembelajaran yang tidak 
hanya kognitif, tetapi juga menyentuh 
aspek afektif dan psikomotorik anak. 
Pengembangan media yang menarik 
dan interaktif dapat meningkatkan 
partisipasi aktif anak dan memperkuat 
pemahaman serta penerapan nilai-
nilai moral dalam kehidupan sehari-

hari. Penelitian ini menjadi penting 
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untuk menjawab tantangan pendidikan 
masa kini dalam membentuk generasi 
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga 
berkarakter mulia.  

  

Pendidikan karakter pada anak usia 
dini, khususnya di tingkat Taman 
Kanak-Kanak (TK), memiliki peran 
yang sangat penting dalam 
membentuk kepribadian dan moral 
anak sejak usia dini. Masa 
kanakkanak merupakan periode emas 
(golden age) dalam perkembangan 
manusia, di mana otak dan 
kepribadian anak berkembang sangat 
pesat. Pendidikan karakter yang 
ditanamkan sejak usia dini akan 
menjadi fondasi utama dalam 
membentuk sikap, nilai, dan perilaku 
anak di masa depan. Melalui kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan 
dan sesuai dengan tahap 
perkembangan anak, nilai-nilai seperti 
kejujuran, tanggung jawab, kerja 
sama, dan rasa hormat dapat 
ditanamkan secara efektif. Menurut 
Lickona (1991), pendidikan karakter 
adalah suatu usaha yang disengaja 
untuk membantu seseorang agar 
dapat memahami, memperhatikan, 
dan melakukan nilai-nilai etika yang 
inti.  

  

Selain itu, pendidikan karakter juga 
berperan dalam membantu anakanak 
mengembangkan keterampilan sosial 
dan emosional yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Anak yang 
memiliki karakter baik cenderung 
mampu mengelola emosi, menjalin 
hubungan yang positif dengan teman 
sebaya, dan mampu mengambil 
keputusan yang bijaksana. Menurut 

penelitian oleh Berkowitz dan Bier 

(2005), program pendidikan karakter 
yang efektif dapat meningkatkan 
perilaku sosial positif dan mengurangi 
perilaku negatif pada anak-anak. Oleh 
karena itu, pendidikan karakter harus 
menjadi bagian integral dalam 
kurikulum TK, bukan hanya diajarkan 
secara teori, tetapi juga diterapkan 
dalam kegiatan sehari-hari di 
lingkungan sekolah maupun di rumah.  

  

Krisis moral pada anak usia dini 
menjadi salah satu tantangan serius 
dalam dunia pendidikan, terutama di 
tingkat Taman Kanak-Kanak (TK). 
Fenomena seperti kurangnya rasa 
hormat, empati, dan kejujuran mulai 
terlihat pada perilaku anak-anak, yang 
disinyalir sebagai dampak dari 
perubahan sosial, kemajuan teknologi, 
serta minimnya stimulasi karakter 
sejak dini. Dalam konteks ini, 
pendidikan karakter menjadi sangat 
penting untuk ditanamkan secara 
sistematis dan berkelanjutan di 
lembaga pendidikan anak usia dini. 
Pendidikan karakter yang efektif harus 
mencakup penanaman nilainilai moral 
universal seperti tanggung jawab, rasa 
hormat, dan kepedulian terhadap 
sesama.  

  

Namun, pelaksanaan pendidikan 
karakter di TK sering kali masih 
bersifat konvensional dan belum 
mampu menarik perhatian anak 
secara optimal. Untuk itu, integrasi 
media pembelajaran kreatif menjadi 
solusi yang menjanjikan guna 
menciptakan pengalaman belajar 
yang menyenangkan dan bermakna 
bagi anak. Media seperti boneka, 
animasi, cerita bergambar, serta 

permainan interaktif dapat menjadi 
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sarana efektif untuk menyampaikan 
pesan-pesan moral secara 
kontekstual. Penggunaan media yang 
tepat dapat meningkatkan daya serap 
informasi anak dan menguatkan 
proses internalisasi nilai-nilai karakter. 
Oleh karena itu, diperlukan inovasi 
dalam merancang media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
perkembangan kognitif dan afektif 
anak usia dini.  

  

Tantangan penelitian yang muncul 
adalah bagaimana mengintegrasikan 
pendidikan karakter ke dalam media 
pembelajaran kreatif secara efektif 
dalam konteks pembelajaran di TK. 
Penelitian ini perlu mengeksplorasi 
strategi integratif yang dapat 
digunakan guru untuk menanamkan 
nilai-nilai moral melalui media yang 
menarik, serta mengukur dampaknya 
terhadap perubahan perilaku anak. 
Selain itu, studi ini juga harus 
mempertimbangkan konteks budaya 
lokal dan peran orang tua dalam 
memperkuat karakter anak di luar 
lingkungan sekolah. Dengan 
penelitian yang terfokus dan berbasis 
bukti, diharapkan dapat ditemukan 
pendekatan yang aplikatif dan relevan 
untuk menjawab krisis moral pada 
anak usia dini.  

  

Integrasi pendidikan karakter dengan 
media pembelajaran kreatif telah 
terbukti efektif dalam mengatasi krisis 
moral pada anak usia dini di Taman 
Kanak-Kanak (TK). Penelitian di TK 
Rimapersada menunjukkan bahwa 
penggunaan metode bercerita dengan 
media wayang kreasi dapat 
meningkatkan perkembangan moral 

anak secara signifikan, dari 26% 

menjadi 87% dalam dua siklus 
penelitian. Metode ini memanfaatkan 
daya tarik visual dan naratif untuk 
menanamkan nilai-nilai moral secara 
menyenangkan dan mudah dipahami 
oleh anak-anak.  
  

Selain itu, penerapan buku "9 Pilar 
Pendidikan Karakter" di TK Anak 
Cerdas Ungaran menunjukkan bahwa 
pendekatan sistematis dan terjadwal 
dalam pendidikan karakter dapat 
memperkuat pemahaman dan 
penerapan nilai-nilai karakter oleh 
anak-anak. Guru melaporkan 
kemudahan dalam menyampaikan 
konsep karakter, sementara anakanak 
menunjukkan kemampuan yang lebih 
baik dalam memahami dan 
menerapkan nilai-nilai yang diajarkan.  

  

Penggunaan media kreatif seperti 
boneka tangan berbasis kisah 
keteladanan Nabi dan Rasul juga 
efektif dalam meningkatkan kualitas 
moral anak usia dini. Penelitian di 
TK/TPA Nurhidayah menunjukkan 
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar 
santri dari 66,66 menjadi 81,61 setelah 
penerapan metode ini dalam dua 
siklus penelitian. Dengan demikian, 
integrasi pendidikan karakter dan 
media pembelajaran kreatif 
merupakan strategi yang efektif dalam 
membentuk moral anak usia dini. 
Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman anak 
terhadap nilai-nilai moral, tetapi juga 
membuat proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik dan 
menyenangkan, sehingga mendukung 
perkembangan karakter yang positif 
sejak usia dini.  
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METODE  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode 
studi kasus untuk mengkaji secara 
mendalam integrasi pendidikan 
karakter dan penggunaan media 
pembelajaran kreatif dalam mengatasi 
krisis moral anak di TK Negeri 
Pembina Woha. Subjek penelitian 
adalah guru kelas, kepala sekolah, 
serta anak-anak kelompok B TK 
Negeri Pembina Woha. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi partisipatif, wawancara 
semi-terstruktur, dan studi 
dokumentasi.  

  

Observasi dilakukan untuk mengamati 
secara langsung proses 
pembelajaran, penerapan media 
kreatif, serta perilaku moral anak 
selama kegiatan berlangsung. 
Wawancara dilaksanakan dengan 
guru dan kepala sekolah untuk 
menggali strategi, tantangan, dan 
inovasi dalam mengintegrasikan 
pendidikan karakter. Dokumentasi 
berupa foto, video, dan catatan harian 
guru dianalisis untuk memperkuat 
temuan lapangan.  

  

Teknik analisis data menggunakan 
model Miles dan Huberman, yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Triangulasi data 
dilakukan untuk memastikan validitas 
dan keabsahan hasil penelitian melalui 
perbandingan antara data observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.  

  

Fokus utama penelitian ini adalah 
pada bagaimana media pembelajaran 
kreatif seperti alat peraga, boneka, 
cerita bergambar, dan video pendek 
digunakan untuk menanamkan 
nilainilai karakter, serta dampaknya 
terhadap perubahan perilaku moral 
anak usia dini..  
  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian yang dilakukan di TK Negeri 
Pembina Woha, Kabupaten Bima, 
mengungkapkan bahwa penerapan 
metode bermain peran (role playing) 
mampu meningkatkan perilaku budi 
pekerti pada anak usia 5–6 tahun. 
Metode ini memberikan ruang bagi 
anak-anak untuk mengeksplorasi 
berbagai situasi sosial melalui peran-
peran yang mereka mainkan, seperti 
menjadi guru, dokter, atau orang tua. 
Dengan demikian, mereka belajar 
memahami nilai-nilai seperti kejujuran, 
tanggung jawab, dan empati secara 
langsung melalui pengalaman 
bermain.  

  

Data hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dari siklus 
I ke siklus II. Pada siklus I, hanya 7 dari 
15 anak yang menunjukkan 
perkembangan budi pekerti yang 
memadai. Namun setelah perbaikan 
dan penguatan metode pada siklus II, 
semua anak menunjukkan 
perkembangan yang sangat baik. Hal 
ini menandakan bahwa konsistensi 
penerapan metode dan pengelolaan 
kelas yang tepat dapat 
memaksimalkan hasil pembelajaran 
karakter pada anak usia dini.  
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Dengan temuan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa metode bermain 
peran merupakan strategi yang efektif 
untuk menanamkan nilai-nilai karakter 
sejak dini. Metode ini tidak hanya 
menyenangkan bagi anakanak, tetapi 
juga menciptakan suasana belajar 
yang aktif dan kontekstual. Oleh 
karena itu, guru di jenjang PAUD 
disarankan untuk mengintegrasikan 
metode ini ke dalam pembelajaran 
sehari-hari guna membentuk karakter 
positif anak secara menyeluruh.  

  

Pendidikan karakter  

  

Pendidikan karakter adalah proses 
yang bertujuan membentuk 
kepribadian individu melalui 
penginternalisasian nilai-nilai luhur 
seperti kejujuran, tanggung jawab, 
toleransi, dan kerja keras. Pendidikan 
ini tidak hanya mencakup aspek 
kognitif, tetapi juga afektif dan 
psikomotorik, sehingga peserta didik 
tumbuh menjadi manusia yang utuh 
secara intelektual, emosional, dan 
moral. Dalam konteks ini, pendidikan 
karakter menjadi landasan penting 
dalam pembentukan pribadi yang 
berintegritas.  

  

Di tengah tantangan zaman yang 
semakin kompleks, pendidikan 
karakter memiliki peranan penting 
dalam mempersiapkan generasi muda 
agar mampu bersikap bijak dan 
beretika dalam menghadapi berbagai 
persoalan kehidupan. Pendidikan 
karakter membantu peserta didik 
mengenali nilai-nilai yang baik dan 
mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan karakter yang 

kuat, seseorang tidak mudah tergoda 
oleh hal-hal negatif yang dapat 
merusak masa depannya.  

  

Nilai-nilai utama yang ditanamkan 
melalui pendidikan karakter meliputi 
kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 
rasa hormat, kerja keras, kemandirian, 
serta cinta tanah air.  
Penanaman nilai-nilai ini dilakukan 
secara berulang dan konsisten agar 
menjadi bagian dari kebiasaan dan 
kepribadian peserta didik. Selain itu, 
pendidikan karakter juga melatih 
empati dan kepedulian sosial, yang 
sangat dibutuhkan dalam membangun 
masyarakat yang harmonis.  

  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal memiliki tanggung jawab besar 
dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter. Guru sebagai figur sentral 
dalam pembelajaran berperan sebagai 
teladan, pendidik, dan pembimbing 
dalam menanamkan nilai-nilai karakter 
kepada siswa. Sekolah yang efektif 
dalam pendidikan karakter tidak hanya 
menekankan pencapaian akademik, 
tetapi juga membudayakan nilai-nilai 
positif dalam setiap aktivitas 
pembelajaran.  

  

Selain sekolah, keluarga adalah 
lingkungan pertama dan utama dalam 
pendidikan karakter. Orang tua 
memiliki peran vital dalam membentuk 
watak dan kebiasaan anak sejak usia 
dini. Keteladanan yang diberikan oleh 
orang tua menjadi pondasi kuat bagi 
anak dalam memahami dan 
menerapkan nilai-nilai kehidupan. 
Pendidikan karakter yang dimulai dari 

keluarga akan lebih mudah diperkuat 
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oleh lingkungan sekolah dan 
masyarakat.  

  

Lingkungan masyarakat juga berperan 
penting dalam mendukung pendidikan 
karakter. Interaksi sosial yang terjadi di 
masyarakat akan menguji sekaligus 
memperkuat nilainilai yang telah 
ditanamkan di rumah dan sekolah. 
Oleh karena itu, lingkungan sosial 
yang sehat, aman, dan saling 
menghargai sangat diperlukan agar 
anak-anak dan remaja dapat tumbuh 
menjadi individu yang berkarakter 
kuat.  

  

Meski penting, pendidikan karakter 
menghadapi berbagai tantangan, 
seperti kurangnya keteladanan dari 
orang dewasa, pengaruh negatif 
media, serta lemahnya integrasi 
nilainilai karakter dalam kurikulum. 
Dalam beberapa kasus, pendidikan 
karakter hanya menjadi formalitas 
tanpa diiringi tindakan nyata dalam 
keseharian. Tantangan ini harus 
diatasi dengan sinergi dan komitmen 
dari semua pihak, baik pemerintah, 
pendidik, orang tua, maupun 
masyarakat luas.  

  

Strategi efektif dalam pendidikan 
karakter mencakup pendekatan yang 
menyeluruh, mulai dari integrasi 
nilainilai dalam pembelajaran, 
pembiasaan perilaku positif, 
pemberian penghargaan terhadap 
sikap baik, hingga pembentukan 
budaya sekolah yang mendukung.  
Kegiatan-kegiatan seperti kerja bakti, 
diskusi moral, simulasi sosial, dan 
proyek pelayanan masyarakat dapat 

menjadi sarana nyata dalam 
menumbuhkan karakter peserta didik.  

  

Secara keseluruhan, pendidikan 
karakter merupakan investasi jangka 
panjang bagi pembangunan bangsa. 
Generasi muda yang berkarakter kuat 
akan menjadi agen perubahan yang 
membawa kemajuan dan kedamaian 
dalam masyarakat. Oleh karena itu, 
pendidikan karakter harus terus 
diperkuat dan dijadikan prioritas dalam 
setiap jenjang pendidikan. Dengan 
karakter yang baik, bangsa akan 
memiliki masa depan yang cerah dan 
berdaya saing tinggi.  

  

Media pembelajaran kreatif  

  

Media pembelajaran kreatif adalah 
segala bentuk alat bantu yang 
digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk menyampaikan 
materi dengan cara yang inovatif, 
menarik, dan menyenangkan. Media 
ini dapat berbentuk visual, audio, 
audiovisual, hingga berbasis teknologi 
digital. Tujuannya adalah untuk 
meningkatkan minat belajar siswa, 
mempermudah pemahaman materi, 
dan menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih bermakna.  

  

Pentingnya media pembelajaran 
kreatif terletak pada kemampuannya 
untuk menjembatani konsep-konsep 
abstrak menjadi lebih konkret dan 
mudah dipahami oleh siswa. Misalnya, 
konsep matematika atau sains yang 
kompleks dapat disederhanakan 
melalui simulasi interaktif atau video 
animasi. Dengan begitu, siswa tidak 
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hanya menerima materi secara pasif, 
tetapi juga dapat terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran.  

  

Beragam jenis media kreatif bisa 
digunakan, mulai dari alat peraga 
buatan sendiri, poster, papan cerita 
(storyboard), permainan edukatif, 
hingga media berbasis teknologi 
seperti aplikasi pembelajaran dan 
platform digital. Guru dapat 
memanfaatkan media sosial, video 
pembelajaran di YouTube, bahkan 
augmented reality (AR) untuk 
menciptakan suasana kelas yang 
dinamis dan tidak monoton.  

  

Kreativitas guru menjadi kunci utama 
dalam menciptakan media 
pembelajaran yang menarik. Guru 
dituntut untuk mampu merancang dan 
menyesuaikan media dengan 
karakteristik peserta didik dan tujuan 
pembelajaran. Dengan pendekatan 
yang kreatif, guru tidak hanya 
menyampaikan materi, tetapi juga 
menumbuhkan semangat belajar dan 
rasa ingin tahu siswa.  

  

Media pembelajaran kreatif juga 
mendukung pembelajaran berbasis 
proyek dan kolaboratif. Misalnya, 
siswa dapat diajak membuat vlog 
edukatif, poster kampanye lingkungan, 
atau presentasi interaktif 
menggunakan Canva atau  
PowerPoint. Kegiatan ini tidak hanya 
mengembangkan pemahaman materi, 
tetapi juga melatih keterampilan abad 
21 seperti berpikir kritis, kerja sama, 
dan komunikasi.  

  

Salah satu keunggulan media 
pembelajaran kreatif adalah 
kemampuannya menciptakan 
pembelajaran yang lebih personal dan 
adaptif. Dengan menggunakan media 
digital, siswa dapat belajar sesuai 
kecepatan dan gaya belajar mereka 
masing-masing. Ini sangat membantu 
bagi siswa yang memiliki kebutuhan 
belajar khusus atau mengalami 
kesulitan memahami materi secara 
konvensional.  

  
Meski memiliki banyak manfaat, 
penggunaan media pembelajaran 
kreatif juga menghadapi tantangan, 
seperti keterbatasan fasilitas, 
kurangnya pelatihan guru, atau 
hambatan teknis dalam penggunaan 
teknologi. Oleh karena itu, dukungan 
dari sekolah, pemerintah, dan orang 
tua sangat penting untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang mendukung 
inovasi pembelajaran.  

  

Pemanfaatan media kreatif dalam 
pembelajaran juga mendorong 
perubahan paradigma dari 
pembelajaran yang berpusat pada 
guru menjadi pembelajaran yang 
berpusat pada siswa. Siswa didorong 
untuk menjadi subjek aktif yang 
mengeksplorasi, bertanya, dan 
berkreasi, bukan sekadar menerima 
informasi. Ini menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih dalam 
dan membentuk karakter siswa yang 
mandiri.  

  

Secara keseluruhan, media 
pembelajaran kreatif merupakan 
elemen penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di era modern. 
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Dengan pendekatan yang inovatif dan 
adaptif, media ini mampu menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, 
interaktif, dan relevan dengan 
kebutuhan zaman. Oleh karena itu, 
guru perlu terus berinovasi dan 
mengembangkan media pembelajaran 
yang kreatif demi mencetak generasi 
pembelajar yang aktif dan kompeten.  

  

Krisis moral  

  
Krisis moral adalah kondisi di mana 
nilai-nilai moral dan etika dalam 
masyarakat mulai luntur atau tidak lagi 
dijadikan pedoman dalam kehidupan 
sehari-hari. Fenomena ini ditandai 
dengan meningkatnya perilaku 
menyimpang, seperti kebohongan, 
kekerasan, intoleransi, korupsi, dan 
berbagai tindakan tidak bermoral 
lainnya. Krisis moral menjadi ancaman 
serius karena dapat merusak tatanan 
sosial dan mengganggu 
keharmonisan dalam kehidupan 
bermasyarakat.  

  

Salah satu penyebab utama krisis 
moral adalah menurunnya peran 
keluarga sebagai tempat pertama dan 
utama dalam menanamkan nilainilai 
moral. Banyak orang tua yang terlalu 
sibuk dengan pekerjaan sehingga 
kurang memperhatikan pendidikan 
karakter anak.  
Keteladanan dari orang tua pun mulai 
berkurang, dan anak-anak sering kali 
mencari panutan dari lingkungan luar 
yang belum tentu memberikan contoh 
yang baik.  

  

Perkembangan teknologi dan media 
sosial juga turut mempercepat 
penyebaran pengaruh negatif yang 
dapat memicu krisis moral, terutama di 
kalangan generasi muda. Akses 
informasi yang tidak terbatas membuat 
mereka mudah terpapar konten-
konten yang mengandung kekerasan, 
pornografi, ujaran kebencian, dan 
gaya hidup hedonis. Tanpa filter yang 
kuat dari keluarga dan pendidikan, 
nilai-nilai moral dalam diri mereka bisa 
terkikis.  

  

Pendidikan formal juga menghadapi 
tantangan dalam membentuk karakter 
siswa. Kurikulum yang terlalu fokus 
pada capaian akademik sering kali 
mengabaikan pentingnya pembinaan 
moral. Banyak sekolah belum secara 
maksimal mengintegrasikan 
pendidikan  
karakter dalam pembelajaran 
seharihari. Akibatnya, siswa mungkin 
cerdas secara intelektual, tetapi lemah 
dalam sikap dan perilaku.  

  

Krisis moral juga tercermin dalam 
dunia politik dan pemerintahan, di 
mana praktik-praktik seperti korupsi, 
manipulasi kekuasaan, dan 
penyalahgunaan wewenang kerap 
terjadi. Ketika pejabat publik tidak 
memberi contoh moral yang baik, 
masyarakat pun kehilangan 
kepercayaan dan cenderung bersikap 
permisif terhadap pelanggaran etika. 
Ini menciptakan lingkaran krisis yang 
terus berulang.  

  

Dalam lingkungan masyarakat, krisis 
moral dapat terlihat dari semakin 

rendahnya rasa empati dan solidaritas 
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sosial. Kepedulian terhadap sesama 
mulai memudar, dan masyarakat 
cenderung bersikap individualistis. 
Tindakan seperti perundungan, 
diskriminasi, dan kekerasan menjadi 
hal yang lumrah dan tidak lagi 
dianggap sebagai pelanggaran moral 
yang serius.  

Untuk mengatasi krisis moral, perlu 
ada upaya yang terintegrasi dari 
berbagai pihak: keluarga, sekolah, 
masyarakat, dan pemerintah. 
Penanaman nilai-nilai moral harus 
dimulai sejak dini dan dilakukan 
secara konsisten dalam berbagai 
aspek kehidupan. Pendidikan karakter 
perlu diprioritaskan, tidak hanya dalam 
teori tetapi juga dalam praktik nyata.  

  

Media massa dan teknologi juga 
seharusnya digunakan untuk 
menyebarkan pesan-pesan positif 
yang mendukung pembangunan moral 
masyarakat. Konten-konten edukatif, 
kampanye kesadaran sosial, dan 
tokoh-tokoh inspiratif perlu 
diperbanyak agar masyarakat, 
khususnya generasi muda, memiliki 
panutan dan referensi yang 
membangun karakter yang baik.  

  

Secara keseluruhan, krisis moral 
adalah masalah serius yang perlu 
mendapat perhatian khusus dari 
semua lapisan masyarakat. Tanpa 
moral yang kuat, kemajuan suatu 
bangsa akan rapuh karena tidak 
ditopang oleh nilai-nilai kebaikan dan 
keadilan. Oleh karena itu, upaya 
membangun kembali fondasi moral 
bangsa harus menjadi prioritas demi 
menciptakan masyarakat yang 
bermartabat, beradab, dan 
berkeadilan.  

  

Anak usia dini  

  

Anak usia dini adalah individu yang 
berada dalam rentang usia 0 hingga 6 
tahun, sebuah periode emas dalam 
perkembangan manusia. Pada masa 
ini, anak mengalami pertumbuhan 
yang sangat pesat baik secara fisik, 
kognitif, sosial, emosional, maupun 
bahasa. Oleh karena itu, usia dini 
sering disebut sebagai masa "golden 
age" karena apa yang ditanamkan 
pada periode ini akan menjadi fondasi 
penting bagi perkembangan 
selanjutnya.  

  

Perkembangan otak anak usia dini 
berlangsung sangat cepat dan 
responsif terhadap rangsangan dari 
lingkungan sekitar. Setiap 
pengalaman yang mereka alami, baik 
positif maupun negatif, akan 
membentuk struktur otak dan 
memengaruhi cara mereka berpikir, 
bersikap, serta merespons dunia. Oleh 
karena itu, sangat penting 
memberikan stimulasi yang tepat 
melalui interaksi yang hangat, 
permainan edukatif, dan lingkungan 
yang aman dan mendukung.  

  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) 
menjadi salah satu bentuk intervensi 
awal yang sangat penting. PAUD tidak 
hanya mengenalkan anak pada dunia 
belajar, tetapi juga mengembangkan 
keterampilan dasar seperti 
kemampuan bersosialisasi, 
komunikasi, motorik, dan kemandirian. 
Pendidikan di usia ini lebih banyak 

dilakukan melalui bermain, karena 
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bermain adalah cara alami anak 
belajar mengenal dunia.  

  

Peran keluarga, terutama orang tua, 
sangat besar dalam pembentukan 
karakter dan kepribadian anak usia 
dini. Orang tua menjadi contoh 
pertama dalam hal nilai, perilaku, dan 
cara berinteraksi. Keteladanan yang 
baik akan membantu anak tumbuh 
menjadi pribadi yang percaya diri, 
penuh kasih, dan memiliki kontrol 
emosi yang baik.  

  
Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi dan senang 
mengeksplorasi. Mereka belajar 
dengan cara mengamati, menyentuh, 
mencicipi, dan mencoba segala 
sesuatu di sekitarnya. Oleh karena itu, 
penting bagi orang dewasa untuk 
memberikan ruang aman bagi anak 
dalam bereksplorasi, serta 
memberikan penjelasan yang 
sederhana dan penuh kasih sayang 
saat anak bertanya atau melakukan 
kesalahan.  

  

Setiap anak memiliki keunikan 
tersendiri dalam gaya belajar dan laju 
perkembangan. Tidak semua anak 
berkembang dengan kecepatan yang 
sama, sehingga penting untuk tidak 
membanding-bandingkan anak satu 
dengan lainnya. Pengasuhan yang 
sensitif dan penuh empati akan 
membantu anak merasa diterima dan 
dihargai, yang merupakan dasar 
penting bagi perkembangan harga diri 
yang sehat.  

Anak usia dini juga mulai belajar 
mengenali dan mengelola emosinya. 
Mereka mulai bisa menunjukkan 

perasaan seperti senang, sedih, 
marah, atau takut. Di sinilah peran 
orang dewasa sangat penting untuk 
membimbing anak mengenali emosi 
tersebut, menenangkan mereka, dan 
memberikan contoh bagaimana 
merespons emosi dengan cara yang 
tepat dan sehat.  

Kesehatan dan gizi juga merupakan 
faktor kunci dalam perkembangan 
anak usia dini. Anak yang 
mendapatkan asupan nutrisi 
seimbang dan layanan kesehatan 
yang baik akan tumbuh dengan 
optimal. Kurangnya gizi atau paparan 
penyakit dapat menghambat 
pertumbuhan fisik maupun 
perkembangan kognitif anak, 
sehingga perhatian terhadap aspek ini 
harus menjadi prioritas.  

  

Secara keseluruhan, anak usia dini 
adalah investasi masa depan yang 
harus dijaga dan dikembangkan 
dengan penuh cinta, perhatian, dan 
tanggung jawab. Masa kecil yang 
penuh kasih sayang dan stimulasi 
positif akan melahirkan generasi yang 
sehat secara fisik dan mental, cerdas, 
serta berkarakter kuat. Oleh karena 
itu, semua pihak – orang tua, pendidik, 
dan masyarakat – perlu bekerja sama 
dalam mendukung tumbuh kembang 
anak sejak usia dini.  

  

Tk negeri Pembina woha  

  

TK Negeri Pembina Kecamatan Woha 
adalah lembaga pendidikan anak usia 
dini yang terletak di Desa Tente, 
Kecamatan Woha, Kabupaten Bima, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
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Sekolah ini berstatus negeri dan 
berada di bawah naungan 
Kementerian Pendidikan,  
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 
Dengan Nomor Pokok Sekolah 
Nasional (NPSN) 60726593, TK ini 
memiliki peran penting dalam 
memberikan pendidikan dasar bagi 
anak-anak di wilayah tersebut.   

  

Sekolah ini didirikan dengan tujuan 
untuk memberikan pendidikan yang 
berkualitas bagi anak-anak usia dini di 
Kecamatan Woha. Dengan adanya TK 
Negeri Pembina, diharapkan dapat 
meningkatkan akses dan mutu 
pendidikan anak usia dini di daerah 
tersebut, serta membentuk karakter 
anak sejak dini.   

  

TK Negeri Pembina Kecamatan Woha 
memiliki fasilitas yang memadai untuk 
mendukung proses pembelajaran. 
Sekolah ini memiliki luas tanah sekitar 
1.000 m², dengan akses listrik dari 
PLN dan koneksi internet 
berkecepatan 500 Mb. Fasilitas ini 
mendukung kegiatan pembelajaran 
yang efektif dan efisien bagi para 
siswa.   

  

Dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan, TK Negeri Pembina 
Kecamatan Woha telah terakreditasi 
dengan nilai B. Hal ini menunjukkan 
bahwa sekolah ini memenuhi standar 
nasional pendidikan dan berkomitmen 
untuk terus meningkatkan mutu 
layanan pendidikan yang diberikan 
kepada siswa.   

  

Proses pembelajaran di TK Negeri  

Pembina Kecamatan Woha dirancang 
untuk mengembangkan berbagai 
aspek kemampuan anak, termasuk 
kognitif, motorik, sosial, emosional, 
dan bahasa. Metode yang digunakan 
mengutamakan pendekatan bermain 
sambil belajar, yang sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini.  

  

Guru-guru di TK Negeri Pembina 
Kecamatan Woha memiliki 
kompetensi yang baik dan 
berkomitmen untuk memberikan 
pendidikan terbaik bagi anak-anak.  
Mereka terus mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan mendukung tumbuh 
kembang anak secara optimal.  

  

Selain fokus pada aspek akademik, TK 
Negeri Pembina Kecamatan Woha 
juga menanamkan nilai-nilai karakter 
kepada siswa. Melalui kegiatan sehari-
hari, anak-anak diajarkan untuk 
menghargai perbedaan, bekerja 
sama, bertanggung jawab, dan 
memiliki empati terhadap sesama.  

  

Sekolah ini juga aktif melibatkan orang 
tua dalam proses pendidikan anak. 
Melalui pertemuan rutin dan 
komunikasi yang baik, orang tua dapat 
berperan serta dalam mendukung 
perkembangan anak di rumah dan di 
sekolah. Kerjasama yang erat antara 
sekolah dan orang tua sangat penting 
untuk kesuksesan pendidikan anak.  

  

Secara keseluruhan, TK Negeri 
Pembina Kecamatan Woha 
berkomitmen untuk memberikan 
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pendidikan yang berkualitas dan 
membentuk karakter anak sejak dini. 
Dengan dukungan fasilitas yang 
memadai, tenaga pendidik yang 
kompeten, dan kerjasama yang baik 
dengan orang tua, sekolah ini menjadi 
pilihan yang tepat bagi masyarakat 
Kecamatan Woha dalam memberikan 
pendidikan terbaik bagi anak-anak 
mereka.  

KESIMPULAN  

Integrasi antara pendidikan karakter 
dan media pembelajaran kreatif 
merupakan strategi yang sangat 
efektif dalam mengatasi krisis moral 
pada anak usia dini, khususnya di TK 
Negeri Pembina Woha. Pendidikan 
karakter yang ditanamkan sejak dini 
mampu membentuk dasar moral anak, 
seperti kejujuran, tanggung jawab, 
empati, dan kerja sama.  
Ketika nilai-nilai tersebut disampaikan 
melalui media yang menarik dan 
sesuai dengan dunia anak, seperti 
permainan edukatif, video interaktif, 
dan alat peraga visual, maka pesan 
moral lebih mudah dipahami dan 
diterima oleh anak-anak.  

  

TK Negeri Pembina Woha sebagai 
lembaga pendidikan anak usia dini 
memiliki peran penting dalam upaya 
ini, dengan memanfaatkan metode 
pembelajaran yang kreatif dan 
berbasis pengalaman. Dengan 
dukungan guru yang kompeten serta 
lingkungan belajar yang positif, 
anakanak tidak hanya belajar 
mengenal huruf dan angka, tetapi juga 
belajar menjadi individu yang 
berkarakter. Upaya ini akan lebih 
maksimal jika didukung oleh 
keterlibatan aktif orang tua dan 

masyarakat dalam membentuk 

ekosistem pendidikan yang selaras 
antara rumah dan sekolah.  

  

Dengan demikian, kombinasi 
pendidikan karakter dan media 
pembelajaran kreatif bukan hanya 
menjadi solusi untuk mengatasi krisis 
moral, tetapi juga investasi jangka 
panjang dalam membentuk generasi 
yang cerdas, bermoral, dan siap 
menghadapi tantangan masa depan. 
TK Negeri Pembina Woha dapat 
menjadi contoh praktik baik dalam 
penerapan pendekatan ini secara 
konsisten dan berkelanjutan.  
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